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Info Artikel Abstract

The purpose of this study was to find out what factors influence
Keyword: intrinsic and extrinsic motivation for further study to higher education
Rational Emotive Therapy in class XII students of Gondangmanis Housing RT 08 and to find out
further study motivation whether RET can increase the motivation for further study of
Higher Education adolescents to college in class XII students of Gondangmanis Housing

RT 08. This research is a case study research and it was conducted in
three counseling sessions. Data collection techniques used are
observation, interviews, and documentation. The results showed that
the factors causing the low motivation for further studies to university
experienced by MW and MF were intrinsic factors, namely irrational
thinking patterns towards college and both parents. While the extrinsic
factors are the bad experience of relatives, the family economy and the
lack of direction from the parents for higher education. Both counselees
showed increased motivation to continue their studies at higher
education.

Pendahuluan
Pendidikan tinggi telah dipandang menjadi sebuah kebutuhan bagi

masyarakat. Siswa yang akan menyelesaikan studinya di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) atau Sekolah Menengah Atas (SMA) akan memiliki banyak pilihan
terutama pilihan pendidikan Perguruan Tinggi. Namun, pada era sekarang ini,
banyak lulusan SMA dari sekolah lain yang memutuskan untuk tidak meneruskan
pendidikan ke perguruan tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2020 bahwa Sekolah Menengah Atas (SMA) selama 3 tahun berturut-turut
memiliki persentase pengangguran lebih tinggi dibandingkan tingkat pendidikan
yang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik SMA masih kurang dalam
mempersiapkan kariernya dan tidak mendapatkan bimbingan konseling yang baik
untuk menyelesaikan permasalahan dalam diri. Hal ini disebabkan faktor intrinsik
dan ekstrinsik.

Jika masalah ini dibiarkan begitu saja maka akan banyak dampak yang
didapatkan bagi remaja, yaitu wawasan/ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh anak
sangat minim, bisa menyebabkan banyaknya pengangguran, masa depan kurang
jelas, di masa mendatang cenderung berpikiran lebih mementingkan adat/budaya
daripada pendidikan dan bisa menimbulkan kenakalan remaja (Awan, 2013).
Alternatif yang digunakan peneliti adalah Konseling Rational Emotive Therapy (RET)
yang mana dengan teknik konseling ini akan mencoba untuk memperbaiki dan
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mengubah pikiran, perasaan dan perilaku serta menghapus pandangan hidup lain
yang mengalahkan diri dan membantu klien dalam memperoleh tampilan hidup yang
lebih toleran dan masuk akal serta memotivasi siswa yang mengalami masalah
motivasi studi lanjut Perguruan Tinggi.

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri
seseorang (Uno, 2013). Sehingga, motivasi melanjutkan ke pendidikan tinggi
merupakan kecenderungan yang mengarahkan dan mendorong peserta didik
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi setelah lulus sekolah menengah (Ernawati,
Wikanengsih dan Alawiyah, 2020). Motivasi siswa dalam melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi dapat dilihat dari sikap siswa yang mulai menaruh dan
memusatkan perhatian pada suatu hal yang menjadi keinginan yang diwujudkan
dengan usaha untuk menggali informasi tentang Perguruan Tinggi yang
diinginkannya.

Motivasi terbagi menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan ekstirnsik.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang datangnya dari dalam diri seseorang.
Motivasi ini terkadang muncul tanpa pengaruh apa pun dari luar. Sedangkan
motivasi ekstirnsik adalah motivasi yang muncul karena pengaruh lingkungan luar.
Motivasi ini menggunakan pemicu untuk membuat seseorang termotivasi. Motivasi
ekstrinsik memiliki kekuatan untuk mengubah kemauan seseorang.

Motivasi dapat diamati secara langsung atau dapat dengan cara mengambil
kesimpulan dari perilaku atau sikap yang ditunjukkan. Siswa dapat dikatakan
memiliki tingkat motivasi yang tinggi, apabila telah mencakup dari pada bagian
indikator motivasi yang baik. Sutikno (2009:16) menyebutkan bahwa motivasi
ditandai dengan adanya beberapa indikator yaitu: perhatian, hasrat bertanya,
adanya rasa ingin tahu (yang berhubungan dengan prestasi dan cita-cita), perasaan
senang dan kepuasan. Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui faktor apakah yang
mempengaruhi motivasi intrinsik dan ekstrinsik studi lanjut ke Perguruan Tinggi pada
siswa kelas Xll Perumahan Gondangmanis RT 08 dan mengetahui apakah RET
dapat meningkatkan motivasi studi lanjut remaja ke Pergurun Tinggi pada siswa
kelas XII Perumahan Gondangmanis RT 08.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.

Menurut Arikunto (2013:125), studi kasus adalah pendekatan yang dilakukan secara
intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala-
gejala tertentu. Analisis data dengan cara deskriptif kualitatif. Subjek penelitian pada
penelitian ini yaitu siswa kelas XllI di Perumahan Gondang Manis RT 08 yang
memiliki motivasi rendah studi lanjke Perguruan Tinggi. Pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan model konseling Rational Emotive Therapy
(RET) untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi, mendiagnosis penyebab
masalah, merencanakan alternatif cara penyelesaian masalah, memilih menemukan
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cara mengatasi masalah dengan bertanggung jawab atas keputusan yang telah
diambil.
Langkah-langkah analisis data sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data, terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data, tetapi
yang lebih sering digunakan dalam studi kasus adalah observasi, wawancara,
dan analisis dokumentasi

2. Pengolahan Data dan Identifikasi Kasus, usaha pengolahan data untuk
merangkum, menggolongkan, dan menghubungkan data yang diperoleh dalam
tahap pengumpulan data.

3. Diagnosis, keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan data.

4. Prognosis, dilakukan kegiatan penyusunan program dan penetapan ramalan
mengenai bantuan yang harus diberikan kepada anak untuk membantunya
keluar dari masalah motivasi studi lanjut ke Perguruan Tinggi

5. Treatment, menetapkan teknik atau bantuan yang diberikan kepada siswa yang
bermasalah serta memprediksi kemungkinan yang akan timbul oleh siswa
sehubungan dengan masalah yang sedang dialam

6. Evaluasi dan Follow Up, untuk mengetahui keberhasilan dari treatment yang
dilakukan.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian kasus konseli MW, peneliti menetapkan masalah

yang dialami oleh konseli yakni rendahnya motivasi melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi. Setelah melakukan konseling dengan MW sebanyak tiga kali pertemuan,
yaitu 11 Desember, 18 Desember dan 25 Desember 2021 diperoleh data bahwa
konseli MW mengalami permasalahan dalam ketertarikan atau motivasi terhadap
Perguruan Tinggi. Hal ini disebabkan oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor
intrinsik adalah faktor yang timbul dari diri konseli MW, dalam kasus ini adalah
presepsi. Sedangkan faktor ekstrinsiknya yaitu faktor yang timbul dari luar diri MW
atau lingkungan sekitar MW, seperti pada kasus ini faktor ekstrinsiknya yaitu kondisi
ekonomi dan lingkungan yang mana pengalaman hidup yang kurang baik dari
saudara sendiri yang melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Menurut Barokah dan
Yulianto (2019) bahwa faktor ekonomi memang menjadi faktor paling kuat dalam
menentukan kelanjutan pendidikan. Faktor tersebut merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
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Tabel 1. Hasil Observasi Klien MW Sebelum dan Sesudah Konseling RET

No Sebelum Konseling Setelah Konseling

Indikator
Kadang-  Tidak Kadang-  Tidak

Selalu Sering  \cagang  Pernah  SSAM SeMNGyadang  Pernah

Merasa percaya

diri dengan

kemampuan v v
diri sendiri

Merasa  yakin
bisa diterima di
2. salah satu ol \
Perguruan
Tinggi

Tidak  mudah
marah  ketika
ada yang
3. membahas \/ \
tentang
Perguruan
Tinggi

Tidak malu

apabila

mengalami

kegagalan dan N \
mampu  untuk

bangkit lagi

menjadi  lebih

baik

Mencari
informasi
5. terkait \ \/
Perguruan
Tinggi

Tekun dalam

6 belajar _ dan \ N
mengerjakan
tugas.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa setelah mendapat
konseling dengan Rational Emotive Therapy teknik dispute cognitive terjadi
perubahan sikap dan perilaku pada diri konseli. Hal ini menunjukkan bahwa konseli
MW mengalami peningkatan pada motivasi studi lanjut ke Perguruan Tinggi.

Hasil penelitian terhadap kasus konseli MF, peneliti menyimpulkan bahwa
konseli Il (MF) termasuk siswa yang memiliki motivasi rendah terhadap melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi. Kesimpulan tersebut didapatkan setelah melakukan
konseling dengan konseli MF pada tanggal 12 Desember, 19 Desember dan 26
Desembeer 2021. Rendahnya motivasi konseli MF pada studi lanjut ke Perguruan
Tinggi disebabkan oleh faktor ekstrinsik dan intrinsik. Faktor ekstrinsik pada kasus
ini adalah kondisi ekonomi keluarga dan kurangnya arahan dari orangtua terkait
Perguruan Tinggi. Sedangkan faktor intrinsik pada kasus ini adalah pemikiran dan
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keyakinan irasional yakni tidak percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan dan
kesempatan untuk melanjutkan Perguruan Tinggi serta takut terhadap respon ibunya

sendiri.
Tabel 2. Hasil Observasi Klien MF Sebelum dan Sesudah Konseling RET

No Sebelum Konseling Setelah Konseling
Indikator ] ok ; "
. Kadang- Tidal . Kadang- Tida
Selalu | Sering Kadang | Pernah Selalu | Sering Kadang | Pernah
Merasa percaya
diri dengan
L kemampuan v \
diri sendiri
Merasa  yakin
bisa diterima di
2. | salah satu \ N
Perguruan
Tinggi
Tidak  mudah
marah  ketika
ada yang
3. | membahas \ N
tentang
Perguruan
Tinggi
Tidak malu
apabila
mengalami
kegagalan dan
4. mampu  untuk v v
bangkit lagi
menjadi  lebih
baik
Mencari
informasi
5. | terkait v ~
Perguruan
Tinggi
Tekun  dalam
6 belajar_ dan \ N
mengerjakan
tugas.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa setelah mendapat
konseling dengan Rational Emotive Therapy teknik dispute cognitive terjadi
perubahan sikap dan perilaku pada diri konseli MF. Hal ini dapat dibuktikan dengan
kondisi konseli yang semula mudah marah ketika ada yang membahas Perguruan
Tinggi sekarang sudah tidak pernah lagi, yang awalnya hanya kadang-kadang
merasa percaya diri, yakin diterima di salah satu Perguruan Tinggi sekarang sudah
sering, yang semula hanya kadang-kadang saja dalam mencari informasi Perguruan
Tinggi sekarang sering melakukannya, serta sudah tidak merasa malu ketika gagal
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dan bisa bangkit kembali. Hal ini menunjukkan motivasi melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi konseli MF meningkat.

Simpulan

Faktor intrinsik yang menyebabkan motivasi rendah terhadap studi lanjut ke
Perguruan Tinggi yang dialami siswa kelas Xll Perumahan Gondangmanis RT 08,
yaitu persepsi dan pola pikir irasional serta tidak percaya diri dengan
kemampuannya sendiri. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah kondisi ekonomi
keluarga, kurangnya arahan dari orangtua, pengelaman tidak baik dari saudara
sendiri terkait Perguruan Tinggi. Layanan konseling Rasional Emotive Therapy
(RET) dapat meningkatkan motivasi studi lanjut ke Perguruan Tinggi pada siswa
kelas XII Perumahan Gondangmanis RT 08 yang bernama MW dan MF.
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